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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang diteliti dengan judul pengaruh menonton tayangan 

melawan lupa di metrotv terhadap sikap nasionalisme mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi fakultas dakwah dan komunikasi universitas islam negeri 

sultan syarif kasim riau merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel. Variabel ini diukur (biasanya dengan 

instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
54

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, karena 

pendekatan kuantatif dapat menghasilkan data yang akurat setelah 

penghitungan yang tepat.Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu 

pendekatan penelitian yang lebih ditekankan pada data yang dapat dihitung 

untuk menafsirkan kuantitatif yang kokoh dengan menggunakan statistik. 

Statistik adalah salah satu alat untuk mengumpulkan data, mengolah 

data,menarik kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis data 

yang dikumpulkan.
55

 Metode deskriptif merupakan suatu pencarian fakta 

menggunakan interprestasi yang tepat, termasuk dengan pandangan, sikap, 

dan proses–proses berpengaruh dalam suatu fenomena.
56
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 

mendapatkan surat izin riset. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan di 

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan objek penelitian.
44

 Populasi berupa orang, 

benda, objek, peristiwa, atau apa pun yang menjadi objek dari survei Dan 

populasi ditentukan oleh topik dan tujuan survei. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetpkan oleh peneliti.
45

 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada semester genap tahun 2017 yang menonton 

tayangan Melawan Lupa MetroTV. Populasi dari Mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi yang menonton tayangan tersebut dari semester I/II, II/IV, V/VI, 

VII/VIII dan IX/X adalah sebanyak 95 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
46

 Sampel adalah bagian dari populasi, merupakan bagian atau 

sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara 

rinci.Sampel penelitian ini adalah sebagian Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada semester genap tahun 2017. Teknik penarikan sampel adalah teknik 

yang digunakan untuk menyeleksi individu dari populasi yang dapat 
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menghasilkan sampel yang representative.
47

 Ada dua teknik pengambilan sampel 

yakni secara probabilitas dan non probabilitas. Probabilitas maksudnya adalah 

pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi 

untuk menjadi sampel, sedangkan secara nonprobabilitas adalah sample tidak 

melalui teknik random (acak). Semua anggota populasi belum tentu memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel, disebabkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu oleh periset.
48

 

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

sampling non probabilitas dengan menggunakan tekhnik sampling purposif 

(Pursosive Sampling). Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar 

kriteria yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-orang yang 

tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak akan dijadikan sampel.
49

 Adapun 

kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

2. Sampel merupakan mahasiswa yang menonton Tayangan Melawan 

Lupa di MetroTV 

3. Sampel merupakan mahasiswa aktif ilmu komunikasi 

Pembagian sampel pada setiap semester dengan menggunakan 

nonprobabilitas, terdapat jumlah sample disetiap semester genap seperti berikut: 

 

Tabel 3.2 Pembagian Sampel Nonprobabilitas 

Semester Jumlah 

I/II 19 

III/IV 19 

V/VI 19 

VII/VIII 19 

IX/X 19 

Total 95 

D. Sumber Data 

                                                             
47

 Supramono, Sugiarto, Statistika,(Yogyakarta: Andi Offset,1993),149. 

 
48

 Kriyantono Rachmat, Tekhnis Praktis: Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hal 168. 
49

 Ibid, hal 158. 



43 
 

 
 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari objek penelitian yang didapat dari kuesioner yang dijadikan 

responden dalam penelitian ini. 

2. Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang terlah ada.Data yang biasanya diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti yang terdahulu.Data sekunder 

disebut juga data tersedia.
50

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Jadi peneliti melakukan observasi 

dengan melakukan pengamatan secara langsung di Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan yang disusun 

secara sistematis untuk diisi oleh responden.Tujuan menyebarkan angket ini 

agar daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden bisa dijawab dengan 

baik tentu dengan harapan memberikan jawaban dari daftar pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

dokumen. Data dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri data 
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historis. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat, catatan harian, 

kenang-kenangan dan laporan. 

F. Uji Validitas Data 

1. Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan satu instrumen penelitian (tes) dalam melakukan 

fungsi ukurnya.Validitas merupakan suatu alat pengukur untuk mengukur apa 

yang di ukur guna menunjukkan tingkat pengukuran suatu intrumen. Suatu 

instrumen yang valid akan memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya 

instrumen yang kurang valid berarti validitasnya rendah.
51

 

Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator 

dengan total skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan 

dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika 

mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria 

pengujian validitas:  

a. Jika r hitung ≥r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid).
52

 

2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk menegtahui konsisten alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut dapat di ulang. Untuk uji realibilitas digunakan Teknik 

Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) 

bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih. 
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono,menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 

akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau 

menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
53

 Analisis data 

yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka 

dan perhitungannya menggunakan metode standar yang dibantu dengan aplikasi 

Statistical Package Sosial Sciences (SPSS) Versi 24.  

1. Koefisien Korelasi 

Koefesien korelasi adalah suatu ukuran hubungan antara dua variabel, 

yang memiliki nilai antar -1 dan 1. Jika variabel-variabel keduanya memiliki 

hubungan linier sempurna, koefesien korelasi itu akan bernilai 1 atau -1. 

Tanda positif/negatif bergantung pada apakah variabel-variabel itu memiliki 

hubungan secara positif atau negatif. Koefesien korelasi bernilai 0 jika ada 

hubungan yang linier antara variabel. Ada terdapat dua jenis koefesien 

korelasi yang dapat digunakan. Yang pertama adalah koefesien korelasi 

produk momen Pearson, dan yang lain disebut koefesien korelasi rank 

Spearmen, yang berdasar pada hubungan peringkat (rank) antara 

variabel.variabel. Koefesien korelasi Pearson lebih umum digunakan didalam 

mengukur hubunngan antara dua variabel. Misalkan pada pengukuran dengan 

data berpasangan (X1,Y1), (X2,Y2),...., (Xn,Yn)
54
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Tabel 3.2 

Interprestasi Nilai r 

Nilai korelasi Keterangan 

0 Tidak Ada Korelasi 

0.00-0.199 Korelasi Sangat Rendah 

0.20-0.399 Korelasi Rendah 

0.40-0.599 Korelasi Sedang 

0.60-0.799 Korelasi Kuat 

0.80-1.000 Korelasi Sangat Kuat 

 Sumber: Sugiyono (2012:260) 

2. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval 

atau rasio.  

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 

Y = a + b X 

Keterangan : Y = Variabel yang diramalkan (dependent variabel)  

X = variabel yang diketahui (independent variabel)  

a = Besarnya nilai Y pada saat nilai X = 0 

b = Besarnya perubahan nilai Y apabila X bertambah satu satuan.  

3. Uji  Secara Parsial (Uji T Hitung) 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) 

terhadap variabel tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 

Kreteria pengujian: 

a. Jika nilai t ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 
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b. Jika nilai t ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan Ha ditolak 

dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

4. Koefisien Determinasi 

Koefesien determinasi (R
2
) dimaksud untuk mengetahui tingkat 

ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya koefesien determinan (R
2
) antara 0 sampai 1 (satu). Jika koefesien 

determinan 0 (nol) berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Apabila koefesien determinan semakin 

mendekati 1 (satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, karena variabel independen lebih 

dari 2 (dua), maka koefesien determinan yang digunakan adalah Adjusted R 

Squere. 

Dari determinan (R
2
) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur 

besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya 

variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase. 


